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ABSTRAK

Perjanjian adalah persetujuan (tertulis atau dengan lisan) yang dibuat
oleh dua pihak atau lebih saling mengikatkan diri untuk melaksanakan sesuatu
atau tidak melakukan sesuatu hal dan berjanji akan mentaati apa yang tersebut
di persetujuan itu. Seseorang dapat memenuhi kebutuhannya sendiri atas
kerjasama dengan orang atau pihak lain. Perkembangan usaha-usaha yang
berorientasi pada bisnis salah satu di antaranya adalah Perusahaan Umum
Damri yang sudah cukup dikenal oleh masyarakat. Dalam mengembangkan
perusahaannya tidak lepas dari bantuan pihak-pihak lain, yaitu dengan melalui
jalur keagenan, dalam hal ini transaksi jual beli tiket. Agen merupakan
perantara yang diberikan oleh pabrik atau pedagang atau perusahaan besar
untuk menjual barang dalam suatu kota, daerah atau negara tertentu, untuk
keagenan tadi ia menerima sejumlah uang yang ditentukan untuk setiap bulan
dan proposi penjualan

Karena dalam praktek transaksi perjanjian kerjasama antara Perum
Damri dengan Agen ini masih belum begitu jelas tentang bagaimana prosedur
dan mekanisme perjanjian kerjasama tersebut. Untuk sampai pada pemahaman
tersebut, perlulah kiranya mengemukakan pandangan hukum Islam tentang
perjanjian kerjasama antara Perum Damri dengan agen dengan melihat
seberapa jauh kebebasan petjanjian kerjasama tersebut dan sejauhmana hak
dan kewajiban Perum Damri dan agen dalam transaksi jual beli tiket.

Penelitian ini bersifat preskriptif amalitik, yaita  penelitian yang
dimaksudkan untuk mendapatkan saran-saran mengenai apa yang harus
dilakukan untuk mengatasi masalab-masalah tertentu. Sedangkan
pendekatannya menggunakan pendekatan normatif, yaitu dengan mendasarkan
pada pelaksanaan perjanjian kerjasama antara Perum Damri dengan agennya
berdasarkan pada norma-norma figh mu’amalah. Kemudian untuk analisa
data, penyusun menggunakan metode induksi dengan cara menjelaskan
terlebih dahulu pelaksanaan perjanjian kerjasama antara Perum Damri dengan
agen yang kemudian di kemukakan kenyataan yane bersifat khusus dari hasil
penelitian, untuk mendapatkan' hasil 'yang .maksimal berupa pelaksanaan
perjanjian tersebut apakah sesuai menurut norma-norma fich mu’amalah agar
ada kejelasan hukum.

Selama penelitian dilakukan penyusun menemukan bahwa untuk
melakukan perjanjian kerjasama antara Perum Damri dengan agen harus
melalui tiga tahap. Pertama, tahap permohonan. Kedua tahap persyaratan yang
mencakup identitas agen, komisi, izin usaha, tempat dan lain-lain. Ketiga
tahap realisasi, yaitu pelaksanaan kerjasama. Perjanjian kerjasama ini
dilakukan setelah adanya kesepakatan kedua belah pihak. Kemudian akad
yang dipakai dalam kerjasama ini adalah akad al-Wakalah. Setelah melakukan
penelitian, diketahui bahwa perjanjian kerjasama antara Perum Damri dengan
agen memenuhi Kriteria sesuai dengan ketentuan norma-norma figh
mu’amalah baik dari segi rukun, syarat dan akadnya.
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MOTIO

el Lo i s a g le i Y Al )

... Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan sesuatu Raum
sehiingga merekg merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri ...
(AlF-Qur’an surat ar-Ra ‘d:11)
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Penulisan transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah

sebagai berikut :

1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Huruf

Huruf

Arab Namg Latin Nama
! alif 4 -
- ba b be
() ta t te
< sa 5 es dengan titik di atas
3 jim j je
d ha h ha dengan titik di bawah
'C kha kh ka'— ha
S dal d de
5 zal z zet dengan titik di atas
B ra { er
3 zai z zet




Penulisan transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam

PEDOMAN TRANSLITERASI

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158/1987 dam 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah

sebagai berikut :

1. Konsonan

Ii‘::l;f Nama IIIJ::i‘:xf Nama
! alit - -
- ba b be
) ta t te
< sa s es dengan titik di atas
z jim j je
d ha h ha dengan titik di bawah
'C kha kh ka - ha
S dal d de
b zal z zet dengan titik di atas
) ra f er
3 zai z zet




P sin s es
g syin sy es—ye
P sad $ es dengan titik di bawah
P dad d de dengan titik di bawah
b ta t te dengan titik di bawah
b za 7) zet dengan titik di bawah
& 'ain y koma terbalik di atas
i ghain g ge
< fa f ef
d qaf q ki
& kaf k ka
J lam 1 el
3 mim m em
o nun n en
9 wau w we
— ha h ha
s hamzah ¢ apostrof
& ya' y ya
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2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Nam Huaruf Nama
Vokal a Latin
""" - Fathah a a
““““““““ Kasrah i i
""""" Dammah u u
Contoh :
S — kataba Jer > swlila
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Hur.uf Nama
Latin
Z_s Fathah dan ya ai a—1i
g Fathah dan wau au a-u
Contoh ;
S~ kaifa J s> ~ haula
¢. Vocal Panjang (maddah) :
Tanda Nama Hur}nf Nama
Latin
i Fathah dan alif a a dengan garis di atas

-

S Fathah dan ya a a dengan garis di atas
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& Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
3 Dammah dan ya i u dengan garis di atas
Contoh :
JB —» qala J—} —» qila
) ¥ rama J s > yaqilu

3. Ta' Marbutah
a. Translilerasi ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah transliterasinya adalah "t".

b. Transliterasi ta' marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun , transliterasinya

adalah "h".

Contoh :

isdb e falhak
c. Jika ta' marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "al-", dan

bacaannya terpisah, maka ta' marbutah tersebut ditransliterasikan dengan

"ha"/h.

Contoh :

JubY as sy % raudatul atfal atau raudah al-atfal

6 5 ol Al —+  al-Madinatul Munawwarah atau
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al-Madinah al-Munawwarah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :
J;—‘ —» nazzala

u):-“ — al-birru

5. Kata Sandang "J"‘

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

yaitu «}¥. Namun dalam translitersi ini kata sandang tersebut dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf Quinariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah

Kata sandang yang diikuati oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya vaitu «J¥ diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh :

Jp.-wjj\ —» ar-rgjulu

8 dwend! —»  gs-sayyidaiu

Xiv



b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditrasliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya, bila diikuti oleh huruf Syamsiyah maupun huruf Qamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-).

Contoh :

(,JJJ\ —»  al-qgalamu
@J‘t‘“ —%  gl-badi’u
6. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzh dittransliterasikan dengan

apostrof, namun itu hanya beriaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
{5;-3' —p  Syai’un
< Jﬁ\ =¥ umirtu
s j—'-“ —¥  an-nau’u

7. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan

sebagainya seperti ketentuan-ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada
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nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada
permulaan kalimat.

Contoh :

J sy Yl ezt Loy T Wama Muhammadun illa rasul
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacan, pedoman

tranaliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahluk paling sempurna di atas muka bumi ini
dibandingkan dengan mahluk ciptaan Allah SWT lainnya. Dengan media akal
pikiran yang membedakan dia dengan mahluk lainnya inilah diharapkan
manusia tidak terjerumus ke jalan yang salah. Babkan Allah SWT sendiri
menciptakan manusia sebagai mahluk paling sempurna apabila dia mau
menggunakan anugerah akal itu sesuai dengan kapasitas dia sebagai khalifah
di muka bumi ini. Dalam kesempurnaan penciptaan itu manusia tidak dengan
sendirinya tinggal diam dengan nilai kesempurnaan itu, melainkan harus pula
dikaitkan dengan aspek lainnya yang menjadikan dia bisa disebut sebagai
ahsani tagwim.'

Dalam kehidupannya, manusia tidak lepas dari aturan yang
menyangkut hubungan . interpersonal.. Salah satu aturan yang mengatur
hubungan tersebut adalah agama dan agama Islam adalah salah satunya.

Agama Islam berdasarkan semua hukum dan syariatnya pada al-
Qur’an dan al-Hadis, sekaligus pula keduanya menjadi sumber hukum dan
rujukan utama. Semenjak turun kepada Nabi Muhammad saw sampai pada
akhir dunia ini, al-Qur’an adalah kitab suci yang keotentikannya dijamin oleh

Allah SWT, sehingga dengan demikian keutuhan dan kelengkapan isinya

' At-Tin (95): 4.



sesuai fitrah manusia, karena Al-Qur’an diturunkan sebagai Audan (petunjuk)
dan furgan (pembeda) bagi manusia.”

Dalam kehidupan manusia, perkembangan dan perubahan realitas
sosial pasti selalu ada, dan ini merupakan sesuatu yang wajar bagi manusia itu
sendiri yang selalu ingin mencapai sesuatu yang lebih baik, khususnya dalam
usaha untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingannya. Dari pengertian dan
pemahaman ini, maka realisasi ajaran agama Islam merupakan suatu proses,
bukan merupakan suatu yang pinal. Akan tetapi selalu berkembang dan
berubah sesuai dengan realitas sosial. Sedangkan yang final (sempurna) serta
tidak mungkin berubah adalah Islam itu sendiri. *

Tingkat perkembangan saat ini sangat pesat dan menyentuh di segala
bidang kehidupan manusia, baik, politik, ekonomi, ataupun sosial budaya.
Akan tetapi perubahan dan perkembangan saat ini sudah demikian jauh bila
dibandingkan dengan masa Rasulullah saw. Maka bila kita mengacu pada
perbedaan zaman, akan banyak sekali ditemukan adanya perbedaan, terutama
dalam bidang Ssemakin beragam. dan kompleksitasnya permasalahan yang
dihadapi khususnya oleh setiap generasi:

Selanjutnya, dalam mengantisipasi terjadinya hubungan inter-personal
yang semakin kompleks tersebut, al-Qur’an dan al-Hadis telah memberikan
aturan dasarnya meskipun masih yang berupa prinsip-prinsip umum. Artinya,

bila muncul persoalan-persoalan baru di kemudian hari, maka dalam mencari

2 Al-Hijr (16): 9.

3 Abdul Munir Mukhlan, Paradigma Intelektual Muslim, Cet 2, (Yogyakarta: Sipress,
1994), him. 138.



dan memberikan solusinya harus dikembalikan pada kedua sumber pokok
hukum tersebut. Dalam mencari dan menemukan pemecahan masalah yang
muncul kemudian, mungkin tidak bisa persis dengan masalah yang
dipecahkan oleh dua sumber pokok tersebut, tetapi diharapkan dalam mencari
dan memberikan solusi atas permasalahan yang terjadi tersebut harus tidak
boleh menyalahi prinsip-prinsip dasar hukum Islam yang mempunyai tujuan
umum demi memelihara kemaslahatan umum dengan berlandaskan pada al-
Qur’an dan al-Hadis. Hal ini harus dilakukan dan diperhatikan karena aturan
hukum Islam masih banyak yang bersifat kulli (umum).

Mencari rizki merupakan salah satu bentuk dari usaha untuk
merealisasikan ajaran-ajaran Islam. Untuk mencari rizki ini pun beraneka
ragam pula jenis dan cara untuk memperolehnya. Salah satunya adalah jual
beli sebagai bentuk pekerjaan yang mempunyai legitimasi formal secara
langsung dalam al-Qur'an, yang dalam pelaksanaannya memerlukan
kehadiran penjual dan pembeli. Dan tentunya terdapat juga adanya kaidah-
kaidah tertentu yang harus dilaksanakan oleh kedua belah pihak yang mau
melakukan praktek jual beli (bermu'amalah).

Seseorang bisa menjalankan usahanya dengan sendiri ataupun dengan
kerjasama dengan orang lain. Bila seseorang menjalankan usaba jual beli
dengan berdiri sendiri, maka jarang sekali muncul permasalahan. Namun jika
seseorang menjalankan usahanya dengan bekerjasama dengan dua orang atau
lebih maka tidak bisa kita pungkiri pasti akan muncul berbagai permasalahan

tentang hal tersebut.



Perkembangan usaha-usaha yang berorientasi pada bisnis salah satu
diantaranya adalah Perusahaan Umum Damri yang sudah cukup dikenal oleh
masyarakat dengan pemasarannya melalui jalur keagenan, dalam transaksi jual
beli tiket. Hal tersebut berarti memudahkan masyarakat untuk menggunakan
jasa transportasi ke berbagai daerah. Dalam mengembangkan perusahaannya
tidak lepas dari bantuan pihak-pihak lain, oleh karena itu perusahaan sendiri
membentuk agen-agen di setiap daerah yang ditunjuk oleh perusahaan guna
merﬁpérmudah pemasarannya dengan melihat kebutuhan masyarakat akan jasa
transportasi yang begitu luas.

Sebagaimana disebutkan di atas, seseorang dapat memenuhi
kebutuhannya sendiri atas kerjasama dengan orang atau pihak lain. Firman
Allah SWT :

4o gaell g a5 Y1 e 1 g glatY g (5 68l g sl e ) g glat g

Perjanjian keagenan ini dibentuk oleh kedua belah pihak yéitu Perum
Damri sebagai pihak pertama dan agen sebagai pihak kedua, di mana pihak
perusahaan memberikan kepercayaan kepada agen untuk menjual tiket.

Eksistensi agen pada zaman modern seperti sekarang ini adalah sangat
dibutuhkan, karena pada dasarnya proses jual beli itu tidak mesti harus terjadi
pertemuan antara pembeli dengan penjual saja. Dengan kata lain ada pihak
ketiga yang bisa menjadi perantara dalam transaksi jual beli. Namun agen
yang terjadi saat ini terkadang menjadi permasalahan bagi masyarakal alau

konsumen khususnya yang menggunakan jasa agen tersebut. Dalam hal ini

* Al-Ma”idah (5): 2.
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menurut penyusun perlu adanya terobosan baru dalam memecahkan masalah
tersebut. Apakah agen yang sesungguhnya terjadi pada saat ini sesuai dengan
syariat hukum Islam? Bagaimana kinerja serta pelaksanaannya khususnya
dalam praktek jual beli tiket yang terjadi di agen Terminal Giwangan
Yogyakarta?

Karena dalam praktek transaksi perjanjian antara Perum Damri dengan
agen ini masih belum begitu jelas tentang bagaimana prosedur dan mekanisme
perjanjian kedua belah pihak. Persoalan tersebut menjadi penting jika
dikaitkan dengan bagaimana figh mua’malah dikembangkan dalam rangka
menjawab persoalan tentang bentuk-bentuk transaksi ekonomi modern atau
kontemporer ini. Untuk sampai pada pemahaman tersebut, perlulah kiranya
mengemukakan pandangan hukum Islam tentang perjanjian kerjasama antara
Perum Damri dengan agen dengan melihat seberapa jauh kebebasan perjanjian
kerjasama tersebut dan sejauhmana hak dan kewajiban Perum Damri dan agen
dalam transaksi jual beli tiket. Berdasarkan permasalahan di atas, penyusun
tertarik untuk meneliti - yang berkaitan ~dengan ~masalah tersebut yaitu,
"Tinjauan Hukum Islam terhadap Perjanjian Kerjasama antara Perum Damri

dengan Agen di Terminal Giwangan Yogyakarta"

Pokok Masalah

Adapun pokok permasalahan yang timbul sehubungan dengan hal
tersebut di atas yang menjadi obyek penelitian skripsi penyusun adalah:
1. Bagaimana prosedur dan mekanisme perjanjian kerjasama antara Perum

Damri dengan agennya?



2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perjanjian kerjasama tersebut?

Lo

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk memberikan gaml:aran dan pengertian yang jelas bagaimana
prosedur dan mekanisme pelaksanaan perj anjian kerjasama antara Perum
Damri dengan agen.
b. Dengan adanya pemahaman yang tepat mengenai suatu permasalahan,
khususnya dalam hal ini mengenai perjanjian Perum Damri dengan agen
di Terminal Giwangan Yogyakarta, maka diharapkan suatu penelitian ini
akan memberikan penilaiannya dilihat dari tinjauan hukum Islam.
2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian yang penyusun lakukan ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pengetahuan dalam kajian hukum Islam, khususnya dalam
bidang muamalah, dan dapat memberikan informasi bagi masyarakat
mengenai perjanjian kerjasama antara Perum Damri dengan agen.
b. Sebagai sumbangsih pemikiran bagi para pihak yang terkait, intelektual
muda, citivitas akademika untuk terjun secara langsung ke masyarakat

dan memberikan alternatif jawaban menurut kacamata Islam.

D. Tela'ah Pustaka
Karya-karya figh yang membahas tentang kontrak (akad) cukup
banyak, namun sifatnya masih global dan belum membahas secara khusus

persoalan-persoalan kontemporer.



Adapun karya-karya yang telah dilaporkan dalam bentuk skripsi di
lingkungan UIN Sunan Kalijaga antara lain, skripsi oleh Ahmad Syaripudin
yang membahas tentang Wewenang Makelar Terhadap Jual Beli Genteng.’
Namun didalamnya tidak dibahas bagaimana kontrak perjanjiannya dengan
perusahaan atau pihak lain. Kemudian skripsi yang disusun oleh Ulfa Laily
yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Perjanjian Baku
Sepihak di PO. Maju Lancar Wonosari Gunung Kidul Yogyakarta,6
pembahasan skripsi ini hanya sebatas syarat-syarat yang tercantum dalam
ketentuan tiket.

Selanjutnya skripsi yang disusun oleh Umi Khoiriyah yang membahas
tentang Pelaksanaan Perjanjian Kerja di PT. Primissima Medari Sleman
Yogyakarta Dalam Prospektif Hukum Islam,” namun dalam skripsi ini hanya
membahas tentang nilai-nilai keadilan , pembayaran upah, dan pelaksanaan
kerja saja.

Karya-karya_lain yang membabas tentang perjanjian di antaranya,
adalah karya C.S.T. Kansil, SH. Menurutnya, perjanjian adalah suatu peristiwa

di mana pibak yang satu berjanji kepada pihak yang lain untuk menyelesaikah

5 Ahmad Syarifudin, Wewenang Makelar Terhadap Jual Beli Genteng, Skripsi, Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tt, tidak diterbitkan.

¢ Ulfa Laily, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Perjanjian Sepihak di PO.
Maju Lancar Wonosari Gunung Kidul Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tt, tidak diterbitkan.

7 Umi Khoiriyah, Pelaksanaan Perjanjian Kerja di PT. Primissima Medari Sleman
Yogyakarta Dalam Prospektif Hukum Islam, Skripsi, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tt, tidak diterbitkan.



sesuatu hal® Dari perjanjian ini, ditambahkan suatu peristiwa berupa
hubungan hukum antara kedua belah pihak.

Dalam Doktrin Ekonomi Islam karya Prof, Afzalur Rahman, beliau
mengatakan bahwa transaksi yang sesuai dengan prinsip Islam adalah ketika
transaksi tersebut mendapatkan manfaat dan keuntungan yang diperolehnya
tidak merugikan orang lain dan juga sesuai dengan ketentuan umum yang
berlaku dalam praktek ekonomi maupun bisnis Islam.

Di antara karya-karya pemikir Islam yang membahas tentang kontrak
perjajian antara lain, Abu Bakr Jabir El-Jazairi dalam karyanya Pola Hidup
Muslim mengatakan bahwa yang dimaksud dengan agen sama dengan
pengertian sistem perwakilan (al-wakalal), yang mana al-wakalah dapat
ditetapkan berdasarkan setiap perkatan yang menunjukkan adanya izin. Dalam
hal ini wakil-mewakilkan agen penjualan tiket yang berlangsung di terminal
Giwangan Yogyakarta.

Setelah melakukan penelusuran pada penelitian-penelitian terdahulu,
baik itu yang membahas tentang pelaksanaan perjanjian, maupun penelitian
yang dilakukan, dapat di simpulkan bahwa penelitian tentang Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Perjanjian Kerjasama Antara Perum Damri Dengan Agen
belum ada yang melakukan penelitian. Dengan demikian penelitian ini tidak

melakukan pengulangan.

® C.S.T. Kansil, Pokok-pokok Hukum Dagang Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 1994).



E. Kerangka Teoretik

Jual beli disyahkan bahkan dihalalkan oleh Allah SWT. Karena jual
beli merupakan salah satu wahana untuk menjalin pertolongan antar sesama
manusia dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Hal ini diabadikan oleh

Allah SWT dalam al-Qur’an :

Ll s g ad) il dad

Jual beli yang sedang berkembang saat ini, tidak meliputi penjual
dengan pembeli saja, tetapi ditambah dengan pihak ketiga atau agen. Dengan
kata lain pihak ketiga itu menjalankan jasa dengan mempertemukan penjual
dengan pembeli. Istilah agen (perantara) memang tidak disebutkan secara

harfiah dalam al- Qur’an. Namun dalam istilah lain agen disebutkan dengan

menggunakan kata Sy (utusan) yang mempunyai pengertian sama dengan

agen yang bisa diartikan juga sebagai utusan dari seseorang. Dalam ai-Qur’an

disebutkan:

10 :\.43.1&“61‘ oda ﬁ)}) eS.:;& ‘j.’uu\_q

Dalam proses perantaraan penjualan atau pembelian dengan pihak
ketiga atau agen berarti ada semacam perwakilan di antaranya. Perwakilan ini
mencakup kepercayaan kcpada scscorang untuk melakukan pekerjaannya
sebagai wakil dari orang lain yang mempunyai hak sesungguhnya. Hal

semacam ini dalam sebuah hadis secara jelas dinyatakan:

% Al-Baqarah (2): 275.
1% Al-Kahfi(18): 19.
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Secara normatif, dalam jual beli pasti ada aturan-aturan atau kaidah-
kaidah yang harus dilaksanakan dan tidak boleh dilanggar, karena apabila
dilanggar akan berakibat proses transaksi jual beli tersebut menjadi tidak sah.
Meskipun terkadang peraturan tersebut bertentangan dengan kaidah buatan
manusia, yang di lain pihak mengatakan bahwa perbuatan yang melanggar
aturan normatif (tidak sesuai dengan syarat-syahnya jual beli) tersebut adalah

sah. Dalam hadis disebutkan:

Berdasarkan Hadis di atas, yang dilarang adalah mereka yang
mencegat pedagang kemudian dijual kembali ke suatu daerah dengan harga
yang lebih tinggi sekedar untuk mencari keuntungan. Padahal pengertian agen
yang seharusnya terjadi yaitu orang yang mempertemukan antara penjual
dengan pembeli tanpa adanya hak atau kekuasaan terhadap barang yang

diperjualbelikan. Dan agen tersebut mendapat upah dari usahanya

I Al-Bukhafi, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Wakalah, Bab Waklah al-Imroati al-Imama fi
an-Nikah, (Semarang: Toha Putera, 1981). IL : 63, hadis dari *Abdullah ibn Yusuf dari Malik dari
Abi Hajimin dari Sahlin ibn Sa’d.

2 {on Majah, Sunan Ibn Majah, Bab at-Tijarah, (Semarang : Toha Putera, t.t.), I : 835.
Hadis diriwayatkan oleh Abbas Ibn Abd al-Azim al-Anbary dari Abd ar-Raziq dan Ma'mar dari
Ibn tawus dari bapaknya dari Ibn Abbas
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mempertemukan penjual dengan pembeli, baik dari pembeli atau penjual
menurut kesepakatan bersama.

Secara umum kerjasama adalah suatu bentuk tolong menolong yang
disuruh dalam agama selama kerjasama itu tidak dalam bentuk dosa dan

permusuhan. Dalam al-Qur’an disebutkan :
B3 el g Y e ) giglaty g s 58 5 Ll e ) gl

Suatu perjanjian kerjasama merupakan perbuatan hukum yang
berkaitan dengan hak dan kewajiban dari masing-masing pihak yang
melakukan petjanjian. Ketika terjadi perjanjian tersebut harus disertai dengan
akad atau ijab gabul. Dilihat dari segi macamnya hal yang dijanjiakn untuk
dilaksanakan, perjanjian itu terbagi dalam tiga macam yaitu: t
1. Perjanjian untuk memberikan atau menyerahkan suatu barang.

2. Perjanjian untuk melakukan perbuatan atau berbuat sesuatu.
3. Perjanjian untuk tidak berbuat sesuatu.

Adapun perjanjian Kerjasama yang penyusun teliti adalah termasuk
pada kategori kedua yaitu perjanjian untuk melakukan perbuatan atau berbuat
sesuatu.

Hukum perjanjian mengandung asas kebebasan berkontrak, yaitu
orang bebas untuk membuat perjanjian macam apapun dan memasukan

klausal apapun kedalamnya sesuai dengan kepentingannya. Dalam ayat al-

13 Al-Ma"idah (5): 2.
“ Subekti, Hukum Perjanjian, cet. XV (Jakarta: Intermasa, 1994), hlm. 17.
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Qur’an sendiri banyak yang mendukung asas kebebasan berkontrak di
antaranya:
U e 5y sS5 of IY Jlaally Sy o1 el 1 SISBY 1 el G L
15 ?S.m
Berkenaan dengan pihak-pihak yang melakukan perjanjian kerjasama,
yaitu Perum Damri sebagai pihak pertama yang memberikan kuasa, dalam hal
ini adalah bidang pemasaran. Bidang pemasaran adalah bidang yang diberikan
wewenang oleh Perum Damri untuk melakukan penyaringan agen serta
menjadi wakil dari perusahaan untuk melakukan akad perjanjian kerjasama
antara Perum Damri dengan pihak ke tiga (agen). Sedangkan yang diberi
kuasa adalah agen dan hal yang dikuasakan adalah jual beli tiket.
Menurut Ahmad Azhar Basyir, figh mu’amalah mempunyai beberapa
prinsip-prinsip sebagai berikut:'
1. Pada dasarnya segala bentuk mu’amalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan_lain oleh ,al-Quran dan, Sunnah Rasyl.’ Dalam kaidah figh
dinyatakan:

17 22l o Ls) 8 Jua)

2 Mu’amalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur

paksaan. Sesuai dengan kaidah figh :

15 An-Nisa" (04): 29.

16 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah, (Yogyakarta: Fak.Hukum UL
1988), him. 10.

17 Abd al-Hamid hakim, Mabadi awwaliyah i Ushul al-Figh wa al-Qawaid al-Fighiyyah,
(Jakarta: Maktabah Sa’adiyah Putra, t.t), him. 48.
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Mu’amalah dilakukan atas pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan mudarat dalam hidup masyarakat. Dengan demikian maka
segala hal yang dapat membawa mudarat harus dihilangkan.

Mu’amalah harus dilaksanakan dengan memelihara nilai-nilai keadilan
menghindari unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan.

Juhaya. S. Praja mengemukakan asas-asas yang harus ditaati dalam

mu’amalah yang menyangkut harta terutama dalam hal perikatan, asas-asas

tersebut adalah : **

1.

Asas tabadul al-manafii berarti segala bentuk mu’amalah harus
melakukan keuntungan bersama bagi pihak-pihak yang terlibat.

Asas Penerapan adalah penerapan prinsip keadilan dalam bidang
mu’amalah yang menghendaki agar harta tidak dikuasai oleh segelintir
orang saja.

Asas kerelaan atau suka sama suka.

Asas ‘adam al-garar, berarti bahwa pada setiap bentuk mu’arhalah tidak
boleh ada unsur tipu daya.

Asas al-birr wa at-taqwa.

Asas Musyarakah, ~yakni Kerjasama antara pihak yang saling

menguntungkan.

17s.

'8 Juhaya. S. Praja, Filsafat Hukum Islam, (Bandung: Yayasan Piara, 1993), him. 173-
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F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian di sini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
suatu penelitian dengan terjun langsung ke lokasi penelitian untuk
memperoleh data yang diperiukan, dalam hal ini adalah Perusahaan Umum
Damri dan agennya di daerah yang mengadakan perjanjian kerjasama
dengan perusahaan tersebut. Kemudian dari hasil data yang penyusun
peroleh dari lapangan, penyusun gabungkan dengan data penyusun peroleh
dari literatur yang ada hubungannya dengan masalah yang penyusun teliti

untuk memperoleh kesimpulan yang diharapkan.

Sifat Penelitian

Dalam penysunan ini digunakan metode preskriptif analitik, yaitu
penelitian yang dimaksudkan untuk mendapatkan saran-saran mengenai apa
yang harus dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah tertentu. Dalam
hal ini permasalahan yang sedang penyusun teliti yang berkaitan dengan
perjanjian kerjasama antara Perum Damri dengan agen. Sekaligus peneliti
memberikan penilaiannya dari sudut pandang hukum Islam tentang sistem
perjanjian tersebut, dari pengolahan data tersebut akan dapat diketahui
dengan jelas pelaksanaan perjanjian keagenan dengan kesesuaiannya

terhadap prinsip-prinsip hukum Islam.

Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang benar dan tepat, penelitian ini

menggunakan metode sebagai berikut :
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a. Observasi yaitu mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap penomena yang di teliti*® yang berhubungan dengan
pelaksanaan perjanjian antara Perum Damri dengan agennya.

b. Wawancara (interview). Adapun jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara bebas terpimpin, yaitu penelitian yang bebas mengadakan
wawancara, yang tetap berpijak pada catatan-catatan mengenai pokok-
pokok yang akan ditanyakan.”’ Adapun wawancara ini diajukan pada
pihak perusahaan selaku pihak pertama yang mencakup Pimpinan
Perusahaan beserta staf-stafnya dan pihak agen selaku pihak kedua, yaitu
Kcpala agen beserta karyawan-karyawannya.

¢. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang didapatkan dari dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan permasalahan yang penyusun teliti.

4. Pendekatan Masalah
Sebagai upaya untuk mendapatkan kebenaran, maka pendekatan
yang digunakan_dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif, yaitu
dengan mendasarkan pada aturan-aturan perjanjian kerjasama antara Perum

Damri dengan agen berdasarkan norma-norma figh mu’amalah.
5. Analisa Data
Dalam penelitian yang penyusun lakukan analisa data yang dipakai

adalah analisis induksi yaitu menjelaskan terlebih dahulu pelaksanaan

20 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM, 1987), him. 206.

2! Cholid Narbuko dan Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),
him. 85.
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perjanjian kerjasama antara Perum Damri dengan agen kemudian
disimpulkan dan disesuaikan dengan aturan dan penerapannya dalam

perjanjian kerjasama yang dilakukan oleh Perum Damri dengan agen.

G. Sistematika Pembahasan

Polkok pembahasan dalam penelitian ini disusun secara sistematis
dalam beberapa bab, pendahuluan, pembahasan dan penutup.

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang akan menjelaskan
unsur-unsur yang menjadi syarat suatu penelitian ilmiah, yaitu latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan diadakannya penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Bab ini merupakan pembahasan pendahuluan dari pembahasan-
pembahasan dalam bab-bab berikutnya, yang berfungsi sebagai pengantar
kepada materi pembahasan bab-bab berikutnya.

Pada bab kedua oleh karena yang diteliti merupakan bentuk perjanjian
kerjasama maka terlebih ~dahulu penyusun akan -menguraikan tentang
perjanjian itu sendiri, sebagai landasan hukum untuk memecahkan masalah
yang pembahasannya meliputi; pengertian, dasar hukum, asas-asas, syarat-
syarat, batal dan berakhirnya perjanjian. Pada bab ini pula penyusun
menguraikan tentang keagenan yang pembahasannya meliputi pengertian,
dasar hukum, syarat, fungsi dan tujuan agen.

Bab ketiga, penyusun mendiskripsikan tentang pelaksanaan perjanjian
kerjasama keagenan di Perum Damri. Pada bab ini dijelaskan sekilas

gambaran umum tentang Perusahaan Umum Damri dilanjutkan dengan visi,
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misi, tujuan, jasa dan produk yang ditawarkan perusahaan. Dilengkapi dengan
prosedur dan mekanisme perjanjian Perum Damri dengan agen disertai dengan
wanprestasi dan cara penyelesaiannya.

Bab keempat, bab ini berisi tentang analisis terhadap pelaksanaan hak
dan kewajiban kedua belah pihak dan analisis pelaksanaan Perjanjian
kerjasama antara Perum Damri dengan agennya dengan segala aspek-aspek
yang ada didalamnya menurut tinjauan hukum Islam.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan yang di
dalamnya membahas proses pelaksanaan perjanjian kerjasama antara Perum
Damri dengan agen di Terminal Giwangan Yogyakarta, dan saran mempunyai
tujuan agar penelitian ini memberikan sumbangsih pemikiran bagi para pihak
terkait seperti, civitas akademika, praktisi, cendekiawan dan lain sebagainya,

sehingga dapat menjadi bahan kajian untuk selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan dari
prosedur dan mekanisme pelaksanaan perjanjian kerjasama yang terjadi pada
Perum Damri dengan agen dan keterkaitan dengan permasalahan yang
penyusun teliti adalah sebagai berikut :

1. Bahwa prosedur dan mekanisme dalam perjanjian kerjasama antara Perum
Damri dengan agen dilakukan dengan melalui tiga tahap. Pertama, tahap
permohonan. Kedua tahap persyaratan yang mencakup identitas agen,
komisi, izin usaha, tempat dan lain-lain. Ketiga tahap realisasi, yaitu
pelaksanaan kerjasama. Perjanjian kerjasama ini dilakukan setelah adanya
kesepakatan kedua belah pihak. Apabila salah satu pihak melakukan
wanprestasi atau tidak/kurang memenuhi kewajibannya terhédap pihak

lain, maka cara penyelesaiannya yaitu melalui pembicaraan damai.

2. Bahwa perjanjian kerjasama yang dilakukan oleh Perum Damri dengan
agen telah sesuai dengan Kketentuan-ketentuan atau prinsip-prinsip
mu’amalah sebagaimana yang telah ditetapkan oleh syara’. Dari segi rukun
dan syarat perjanjian kerjasama antara Perum Damri dengan agen tersebut
telah sesuai dengan syarat, rukunnya baik dari segi subyek, obyek maupun

sighah akadnya
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang penyusun lakukan pada perjanjian
kerjasama antara Perum Damri dengan agen, masih adanya persoalan-
persoalan yang masih perlu dikaji lebih mendalam agar bentuk kerjasama ini

bisa lebih ditingkatkan. Adapun saran yang perlu diperhatikan yaitu:
1. Untuk kedepannya dalam hal perjanjian kerjasama antara Perum dengan
agen-agennya menyangkut hak dan kewajibannya harus dicantumkan
secara tertulis dan terperinci satu persatu, baik bagi Perum Damri maupun

agen itu sendiri.

2. Perum Damri hendaknya memilki dan menggunakan agen-agen yang
resmi, hal ini untuk menghindari adanya agen-agen yang tidak resmi atau
ilegal (calo atau makelar). Yang bisa merusak citra perusahaan dengan
berkeliarannya calo-calo atau makelar yang kurang bertanggung jawab
pada penumpang yang hendak membeli tiket.

3. Terjadinya wanprestasi yang dilakukan oleh Perum Damri dan agen dalam
hal keterlambatan bus penjemputan hendaknya diinformasikan terlebih
dahulu pada calon penumpang guna menghindari sesuatu yang tidak
diinginkan seperti, penumpang jera atau kapok untuk menggunakan bus

Damri schingga dapat menurunkan pendapatan/omzet yang ditargetkan.
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